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Fauziah®

Abstrak

Artikel ini berisi tentang pelaksanaan program commity development dalam
aktivitas corporate social responsibility PT. Malhak Sumber Jaya Coal Mining
di Desa Kerta Buana, Kecamatan Tenggarong Seber&@ipupaten Kutai
Kartanegara. Artikel ini difokuskan pada 4 pilar ggram pemberdayaan
masyarakat yaitu bidang ekonomi, sosial budayadji#kan dan kesehatan serta
infrastruktur. Serta mengetahui faktor-faktor pekdong dan penghambat yang
dihadapi dalam pelaksanaan program community dereént dalam aktivitas
CSR PT. Mahakam Sumber Jaya Coal Mining. Analisia dalam penelitian ini
mengacu pada model analisis interaktif Matthew Bile$1dan A. Michael
Huberman. Hasil dari penelitian ini, menunjukkan lgksanaan program
community development dalam rangka mensejahtenaleesyarakat desa binaan,
memberdayakan dan membuat masyarakat mandiri medalpilar program
sudah berjalan dengan baik yaitu bidang ekonomafnehome industry, Usaha
Kecil Menengah, pembebasan lahan untuk masyara&ktnd pengembangan
pada sektor pertanian, perkebunan dan peternakatandajangka panjang.
Bidang sosial budaya, melalui kegiatan-kegiatangesaaan, kesenian, kegiatan
sadar lingkungan. Bidang pendidikan dan kesehatalalm peningkatan sarana
dan prasarana fasilitas sekolah, pemberian beasigpm@stasi, dan posyandu
serta bidang infrastruktur yang dilaksanakan secawdin dan berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat berdasarkan tpamepotensi sosial
masyarakata dan hasil rapat bersama pihak PT. MahakSumber Jaya dan
Forum Komunikasi Masyarakat (FKM) Desa Kerta Buana.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Community Development, Corporate aboci
Responsibility, PT. Mahakam Sumber Jaya Coal Mining
Pendahuluan

Beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, khasulnialimantan
Timur saat ini didominasi oleh perusahaan yang dreig pada sektor
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pertambangan. Untuk tahun 2008, sektor pertambariglah memberikan

kontribusi kepada pemerintah 40 triliun. Namun di sisi lain, aktivitas
pertambangan telah menyebabkan terjadinya degrdidgkungan dan tingkat

perekonomian masyarakat yang timpang dalam satyahl Ekonomi tumbuh

secara modern dan pesat, tetapi perekonomian na&ayaustru berjalan lambat,
disertai dengan marginalisasi tenaga kerja lokall idi terjadi karena basis
teknologi tinggi menuntut industri pertambanganHefianyak menyerap tenaga
kerja terampil dari luar masyarakat setempat, ggjairtenaga kerja lokal yang
umumnya berpendidikan dan berketerampilan rendahjadie tersingkir dan

tereliminasi.

Kondisi ini semakin diperparah dengan rendahny&sagsi perusahaan
terhadap berbagai tuntutan masyarakat, seperti gggshn tanah, ganti rugi atas
kerusakan lingkungan, pekerjaan, dan lainnya. Setadigak terlepas dari kultur
perusahaan yang didominasi cara berpikir dan periekonomi yang hanya
berorientasi keuntungan dan pencitraan perusahearpofate imagg yang
mengedepankan tanggung jawab sosial perusahamorpofate social
responsibility sehingga menyebabkan hubungan industri pertanalpadgngan
masyarakat tidak harmonis dan diwarnai berbagdiikon

Secara teoritis, CSR@rporate social responsibilifjynerupakan inti dari
etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hangapunyai kewajiban-
kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang sédtareholdersjetapi juga
kepada pihak lain yang berkepentingaaKeholders)Semua itu tidak lepas dari
kenyataan bahwa suatu perusahaan tidak bisa himkrpperasi, dan bertahan
serta memperoleh keuntungan tanpa bantuan damdegrpihak. Jadi CSR lebih
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepantipihak-pihak lain
secara lebih luas daripada hanya sekedar kepentpegasahaan itu sendiri.

Kepedulian perusahaan ini sendiri dapat dilihat kiamitmen perusahaan
untuk mempertanggungjawabkan segala dampak davitaktusahanya dalam
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungdriple Bottom Ling Bagi perusahaan
yang konsisten menerapkan program CSR dalam adgnyt, dalam jangka
panjang akan mendapatkan keuntungan dalam bentyerdegjaan dari
stakeholdemya Corporate image}erhadap perusahaan yang bersangkutan, serta
menciptakan positive image” terhadapstakeholdernya dengan menerapkan
prinsip-prinsip CSR dalam aktivitas dunia usahaagab bagian dari penerapan
prinsip tata kelola perusahaan yang b&kdd Corporate Governange

Salah satu bentuk program CSR untuk masyarakat ganigg kali
dilaksanakan oleh perusahaan pertambangan adatajrapr pengembangan
masyarakat atacommunity development. Community developrdenaksudkan
untuk mewakili pemikiran tentang pemgembangan nrakgh dalam konteks
pembangunan sumber daya manusia ke arah kemandiasena tidak dapat
dipungkiri bahwa kehadiran perusahaan di tengaldkphn masyarakatengan
berbagai kegiatannya menimbulkan ketidaksetaraamalsoekonomi anggota
masyarakat lokal dengan perusahaan ataupun pegdds@mya, sehingga
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diperlukan suatu kebijakan untuk meningkatkan dagang dan kemandirian
masyarakat lokal.

Peneraparcorporate social responsibilitynelalui program emmunity
developmentjuga dilaksanakan oleh salah satu perusahaan yaradd di
Kalimantan Timur, yaitu PT. Mahakam Sumber Jayarusshaan tersebut
bergerak pada sektor pertambangan batu bara, yangpakan salah satu anak
perusahaan dari Harum Energy tbk. PT. Mahakam Suddnga (MSJ) mulai
beroperasi di kawasan Tenggarong Seberang sejai ta004, dengan luas
konsesi 20.380 hektar untuk kecamatan Tenggarohgr&eg dan Marangkayu.
PT. Mahakam Sumber Jaya menerpakan progranporate social responsibility
yang berbasiscommunity developmenintuk melaksanakan tanggung jawab
sosialnya. Program-program CSR haruslah pembangunaang
berkelanjutarsustainable developmentitu sebuah upaya pembangunan yang
meliputi aspek ekonomi, sosial dan lingkungan bahiadaya untuk masa kini
tetapi tidak mengorbankan atau mengurangi kebutulgmerasi yang akan
datang.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagamBelaksanaan
Program Community Developmentdalam Aktivitas Corporate Social
ResponsibilityPT. Mahakam Sumber Jagaal Mining.

Tujuan penelitiannya yaitu Untuk mengetahui, mekdpsikan dan
menjelaskan pelaksanaan prograsommunity developmentlalam aktivitas
corporate social responsibilitPT. Mahakam Sumber Jayzoal Mining serta
mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghamlzatg ydihadapi dalam
pelaksanaan progracommunity developmedalam aktivitas CSR PT. Mahakam
Sumber Jay&oal Mining

Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritisatlapkan dapat menjadi
masukan dan sumbangan pemikiran bagi pengembahlgarkomunikasi yang
menyangkut Corporate Social ResponsibilitySerta secara praktis, berguna
sebagai bahan informasi bagi pihak — pihak yangakeddan penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pelaksanaagraprocommunity
developmentdlalam aktivitazorporate social responsibility.

Kerangka Dasar Teori
Public Relations

Public Relations adalah suatu fungsi yang diperlukan oleh setiap
organisasi, baik organisasi yang besifat komerg¢rusahaan) maupun
organisasi non komersial. AktivitaBublic Relationsadalah menyelenggarakan
komunikasi timbal balik antara perusahaan atauusierhbaga dengan pihak
publik yang bertujuan untuk menciptakan saling petign dan dukungan bagi
tercapainya suatu tujuan tertentu demi kemajuamspdiaan atau citra positif bagi
perusahaan.
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Public Relations adalah, fungsi manajemen yang oilandy pembinaan,
pemeliharaan jalur bersama organisasi dengan mylaliknengenai komunikasi,
pengertian, penerimaan, dan kerja sama melibatkeanajmen dalam
permasalahan, membantu memberikan penerangan daggapan dalam
hubungan dengan opini publik, menetapkan dan mehkekatanggung jawab
manajemen untuk melayani kepentingan umum, menopaagajemen dan
mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efbktifindak sebagai sistem
peringatan dalam membantu mendahului kecenderundan, menggunakan
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat demsebagai sarana utama. (Sr.
Maria A.R. OSF. 2002 : 201-202).

Tujuan dan Fungs Public Relations (PR)

PR sebagai fungsi komunikasi, perlu dipahami bakegiatan utama PR
adalah melakukan komunikasi. PR sebagai fungdi kltaisus yang melayanani
para pemimpin organisasi, khususnya dalam memlmaganisasi berkomunikasi
dengan publik-publiknya. Onong (2009:10) mengemakakahwa fungsi PR
meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujiganisasi.

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal liikgan informasi
dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opitilik pada
perusahaan.

3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pianpiorganisasi
untuk kepentingan umum.

4. Membina hubungan secara harmonis antara organieasjan publik,

baik internal maupun eksternal.

Bentuk Kegiatan Eksternal PR (Public Relations)
Bentuk-bentuk dari kegiatan eksternal PR menurutaDg1985:45) terbagi
kepada beberapa bentuk atau jenis kegiatan, yaitu :
a. Hubungan dengan pregeé¢ss relations
Salah satu bentuk dari media massa yang bersizgtéd seperti surat
kabar harian, mingguan, dan majalah, dengan demkegiatan eksternal
PR mencakup pada usaha :
* Menyediakan bahan untuk press release
* Mengadakan press interview dan konferensi press
* Mengadakan press tour
* Mengadakan publisitas
* Menyelenggarakan dan mempersiapkan informasi bagars
radio dan televisi.
b. Hubungan dengan pihak pemerintahgovernment relations
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Salah satu bentuk kegiatan dari eksternal PR yangikbn pada kegiatan
menyelenggarakan hubungan dengan pihak pemeraa&m prakteknya
menurut Canfield dan Moore dalam bukBublic Relations, Principle
cases and problelmmenjelaskan adapun penyelenggaraan dari kegiatan
eksternal PR itu mencakup pada hubungan:
* Hubungan dengan lembaga eksekutif
e Hubungan dengan lembaga legislatif
c. Hubungan dengan publik pelanggangtomer relations
Salah satu bentuk kegiatan eksternal PR yang leegiga diarahkan
kepada menciptakan hubungan kepada publik pemaksa jatau
konsumen.
d. Hubungan dengan masyarakadrimunity relations
Salah satu bentuk kegiatan eksternal PR yang legiga ditujukan
kepada usaha untuk menciptakan hubungan kepadarakayluas, salah
satu bentuk community relations yang dilakukan glehusahaan kepada
masyarakat atau publiknya yaitu CSRofporate Social Responsibiljty
atau tanggung jawab sosial perusahaan, yang diskisigan dalam
bentuk program Comde€pmmunity Developmeént

Pengertian Community Devel opment

Community developmentnerupakan pekerjaan sosial yang tujuan
utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup masyaralaalui pendayagunaan
sumber-sumber yang ada pada mereka serta menekpa#arprinsip partisipasi
sosial. (Suharto,2005:45¢ommunity developmemerupakan bagian dari CSR
(Corporate Social Responsibiltyyaitu sebagai wujud tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap publik eksternalnya, terutammaukitas atau masyarakat di
sekitar wilayah kerja dan operasinya.

Pelaksanaan progracommunity developmemherupakan upaya untuk
meningkatkan pendidikan, kesehatan, dan mensegkiater masyarakat agar
masyarakat mandiri juga mampu mengembangkan pepetensi yang ada
dalam diri mereka juga sumber daya yang ada untekimgkatkan kualitas
kehidupan masyarakat, baik dalam dimensi ekonayiak maupun budaya.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan/Corporate Social Responsibility

Menurut Budimanta, (2002:78Forporate Social ResponsibilitfCSR)
atau tanggung jawab sosial perusahaan “merupakaitrken perusahaan untuk
membangun kualitas kehidupan yang lebih baik beasd@mgan para pihak yang
terkait, utamanya masyarakat di sekelilingnya dagklngan sosial dimana
perusahaan tersebut berada, yang dilakukan tergedgan kegiatan usahanya
secara berkelanjutan”.
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Corporate Social Responsibilitgada dasarnya adalah sebuah program
yang mengimplementasikan tanggung jawab sosialaselperusahaan kepada
masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaamarth saat ini banyak
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang sutapa alam melakukan
kegiatan produksinya tetapi produksinya tersebuthmumya dampak terhadap
kerusakan lingkungan di sekitar masyarakat, sehindgngan adanya program
corporate social responsibilityni dapat menjadikan tolak ukur perusahaan
terhadap tanggung jawab sosialnya kepada masyatakdingkungan sekitar.

Konsep Sustainable Development dalam Program Corporate Sosial
Responsibility

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi isu ghdoad harus dipahami
dan diimplementasikan pada tingkat lokal. Pembaaguberkelanjutan sering
dipahami hanya sebagai isu — isu lingkungan. Ledahi itu, pembangunan
berkelanjutan mencakup tiga hal kebijakan, yaitunipgngunan ekonomi,
pembangunan sosial, dan perlindungan lingkungag géenaltriple bottom line
sebagai pertemuan dari tiga pilar pembangunan yarang, planet, dan
keuntungan yang merupakan tujuan pembangunan.

Pembangunan berkelanjutan adalah inti dari CSR yiasak boleh
dipahami secara parsial sekedar dari aspek saalhomi, dan lingkungan
ataupun dilihat dari lokasinya, yakmarket place, workplace, environment, dan
community nya saja, tetapi lebih dari itu. Suatu keharusamukummelihat
keterkaitan di antara semua elemen yang membeahuah sistem CSR. Hal ini
karena kondisi dan perubahan satu elemen akan nmgampdi sistem secara
menyeluruh. Dengan pemahaman ini, sebuah interyamgj efektif dan efisien
akan lebih mudah di peroleh untuk mencapeitainability

CSR dansustainabilitypada dasarnya adalah merajut dan menggerakkan
elemenpeople, planetdanprofit dalam satu kesatuan intervensi. Cara pandang
satu kesatuan intervensi artinya setiap isu yarigitedengan CSR harus dikaji
dari perspektipeople, planetdanprofit dalam satu kesatuan.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan/Corporate Social Responsibility
melalui Program Community Development

Program pemberdayaan masyarakat merupakan suaggraproatau
proyek yang bertujuan untuk mempercepat penanggafankemiskinan
berdasarkan pengembangan kemandirian masyarakaalumgbeningkatan
kapasitas masyarakat, partisipasi masyarakat dafemkagaan dalam
penyelenggaraan pembangunan.

Menurut Budimanta, (2007:11¢pmmunity developmeatalah kegiatan
pengembangan masyarakat yang dilakukan secaramaise terencana dan
diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat ganeapai kondisi sosial,
ekonomi, dan kualitas kehidupan yang lebih baik dajalan dengan program
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pembangunan daerah sehingga tercipta hubungan laikg dengan publik
eksternal perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwagram
pemberdayaan masyarakat difokuskan pada upaya pdsmyban masyarakat
lokal dan program kemitraan yang melibatkan segekbplayak sasaran
(stakeholdey, bentuk kegiatan harus sesuai dengan kebutuhayamnskat dan
sejalan dengan program pembangunan daerah sehpnggeam pemberdayaan
masyarakat benar-benar dapat bermanfaat dan mdsabekontribusi dalam
berbagai bidang kehidupan.

Kelompok Pengusaha Terkait dengan Praktik Corporate Social Responsibility

Mukti Fajar (2005) mengemukakan perilaku para peaba, dari
kelompok yang sama sekali tidak malaksanakan sarkpidompok yang
menjadikanCorporate Social ResponsibiliffC SR) sebagai nilai inticbre valué
dalam menjalankan usaha. Dalam pengamatannyajttdewgan praktik CSR,
pengusaha dikelompokkan menjadi empat kelompoky yai

1. Kelompok hitam adalah mereka yang tidak melakukaiktix Corporate
Social ResponsibilityCSR) sama sekali. Mereka adalah pengusaha yang
menjalankan bisnis semata-mata untuk kepentingadirseKelompok ini
sama sekali tidak peduli pada aspek lingkungansdsial sekelilingnya
dalam menjalankan usaha, bahkan tidak memperhatikarjahteraan
karyawannya.

2. Kelompok merah adalah mereka yang mulai melaksangkaktik
Corporate Social ResponsibilityCSR), tetapi memandangnya hanya
sebagai komponen biaya yang akan mengurangi kegsntaga.
Kelompok ini umumnya berasal dari kelompok satulofikgok hitam)
yang mendapat tekanan datakeholdersiya, yang kemudian dengan
terpaksa memperhatikan isu lingkungan dan sosia@rmasuk
kesejahteraan karyawa@orporate Social ResponsibilifCSR) jenis ini
kurang berimbas pada pembentukan citra positifgadraan karena publik
melihat kelompok ini memerlukan tekanan dan gertalsebelum
melakukan praktik CSR.

3. Kelompok biru adalah mereka yang menganggap prakokporate
Social Responsibility(CSR) akan memberi dampak positif terhadap
usahanya dan menilai CSR sebagai investasi, bule@.bKarenanya,
kelompok ini secara sukarela dan sungguh-sunggudksenakan praktik
CSR dan yakin bahwa investasi sosial ini akan k@rhpada lancarnya
operasional usaha. Selayaknya investasi, kelompokmenganggap
praktik CSR adalah investasi sosial jangka panjabigreka juga
berpandangan, dengan melaksanakan praktik CSR lyariglanjutan,
mereka akan mendapat ijin operasional dari masgarak
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4. Kelompok hijau, merupakan kelompok yang sepenuhrhatlaksanakan
praktik Corporate Social Responsibility(CSR). Mereka telah
menempatkannya sebagai nilai inti dan menganggdjagse suatu
keharusan, bahkan kebutuhan, dan menjadikannyagaetedal sosial
(ekuitas). Maka mereka meyakini, tanpa melaksan@&R, mereka tidak
memiliki modal yang harus dimiliki dalam menjalankasaha mereka.
Mereka sangat memperhatikan aspek lingkungan, asoskal dan
kesejahteraan karyawannya serta melaksanakan pthagisparansi dan
akuntabilitas.

Definis Konsepsional

Adapun definisi konsepsional yang dikemukakan dafzenelitian ini
yaitu pelaksanaan progral@ommunity Developmendi Desa Kerta Buana
Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai négéaa dalam aktifitas
Corporate Social Responsibili§T. Mahakam Sumber Jagoal Mining berupa
Bidang Ekonomi, Sosial Budaya, Pendidikan dan Katsehdan Infrastruktur,
serta faktor pendukung dan penghambat jalannya raammogcommunity
developmentyang bertujuan untuk memperbesar akses masyanak@atk
mencapai kondisi sosial ekonomi budaya yang lehdik tserta membantu
pemerintah daerah dalam mengentaskan kemiskinapetegembangan ekonomi
pemerintah sebagai wujud tanggung jawab sosial speaan terhadap
masyarakat.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ddalah jenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berugatmenggambarkan atau
melukiskan obyek yang diteliti berdasarkan faktagyada di lapangan.

Fokus Penelitian

1. Bidang Ekonomi

2. Bidang Sosial Budaya

3. Bidang Pendidikan dan Kesehatan

4. Bidang Infrastruktur

5. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan progoanmunity
developmendalam aktivitagorporate social responsibilit T. Mahakam
Sumber Jay&oal Mining.

Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini untuk memilih informan dildéan dengan cara
teknik purposive samplingPurposive samplingadalah menentukan informan
dengan pertimbangan tertentu, yaitu informan yaignhplk adalah orang yang
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benar—benar memahami tentang pelaksanaan progoammunity development
sehingga mampu memberikan data secara maksimal.

Adapun yang menjadKey informanadalah Community Development
Officer (CDO) Monitoring dan ControlPT. Mahakam Sumber Jaya di desa Kerta
Buana, Bapak Mahendra dan yang menjadi informanlabd@€ommunity
Development Office(CDO) PT. Mahakam Sumber Jaya di desa Kerta Buana,
Bapak Aris, ketua Forum Komunikasi Masyarakat (FKKBrta Buana, Bapak
Gede Sudarme, dan perwakilan masyarakat dari LRAgaB Slamet.

Pemilihan Informan berdasarkan pada subjek yang illkenmformasi
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti desetlia memberikan data. Di
dalam penelitian ini penunjukkan informan melalkeiknik Purposive Sampling
sebagaimana yang dinyatakan Kriyantono (2006 : ,1B#yposive Sampling
merupakan teknik yang mencakup orang-orang yanidjhdgtas dasar kriteria-
kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkafuan penelitian. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitiardapat dilakukan dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Adapun teknik pengumpulan data dari penelitiaradalah:
1. Library Researcl{penelitian kepustakaan)
Mengumpulkan data-data yang berasal dari literalan mempelajari
buku-buku petunjuk teknis serta teori-teori yangatadigunakan sebagai
bahan penelitian skripsi ini.
2. Field Work Research
Field work researchmerupakan penelitian langsung ke lapangan dengan
cara:
a. Observasifield observations
b. Wawancaradepth interview
c. Dokumentasi
Sementara itu teknik analisis data penelitian ienggunakan analisis
data kualitatif Model Interaktif Matthew B. Mileaad A. Michael Huberman :
1. Reduksi Data@ata Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahg pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya.
2. Penyajian Datal§ata Display
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisdaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katefjowchart dan
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akamudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerjajseiga berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan/VerifikasConclusion Drawing/Verification
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekgn temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapaiebdaskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih reneamgag atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat pefdwubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan programommunity developmendalam aktivitascorporate
social responsibility CSR) di sebuah perusahaan atau pelaku usahadielin
dan ditetapkan dalam suatu ketetapan hukum. Salahdasar pemikiran yang
ada yaitu Undang-Undang Perseroan Terbatas Pagglat4l tentang Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan, “Perseroan yang naetiah kegiatan usahanya
di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya a&lajib melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial, dan Lingkungan. Berkaitamgale hal tersebut maka
perseroan wajib melaksanakan tanggung jawab sdsial lingkungan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanguna meningkatkan
kualitas kehidupan yang bermanfaat, baik bagi pease sendiri, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

Kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusaha&@orpprate Social
Responsibility merupakan salah satu bagian sangat pentingateauimereka
yang terkena dampaknya langsung dari aktivitassadvaan. CSR adalah suatu
tindakan yang dilakukan perusahaan sebagai bergnggting jawab sosial
mereka terhadap lingkungan dimana perusahaan radd®e Bentuk tanggung
jawab itu bemacam-macam, mulai dari melakukan kagigang meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungamberian dana untuk
pemeliharaan fasilitas umum, dan lainnya, yangupgah untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat secara berkelanjutan diayahl operasional
masyarakat.

Tanggung Jawab Sosial Perusah@anporate Social ResponsibilityPT.
Mahakam Sumber Jaya diwujudkan kedalam sejumlagrg@mo yang menuntut
peran aktif masyarakat sekitar. Program ini diupapasebagai wujud PT.
Mahakam Sumber Jaya turut mengembangkan dan mesnajolasyarakat
(sebagai publik perusahaan), yaitu melalui progeemmunity development.
Program comdev PT. Mahakam Sumber Jaya dirancamglidasuikan dengan
kebutuhan masyarakat. Program Comdev tersebutritelaii program bidang
ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan kesehatamidrastruktur.

Pada bagian ini peneliti melakukan penyajian dasilhpenelitian yaitu
dengan wawancara langsung kepada CDO Monitoring=daftuasi Kerta Buana,
CDO di Desa Kerta Buana, Ketua Forum Komunikasi yeakat, dan
perwakilan masyarakat dari LPMD Kerta Buana. Datatikel ini yang menjadi
pokok bahasan pelaksanaan progremmmunity developmerdalam aktivitas
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corporate social responsibility penulis akan menjabarkan hasil penelitian
berdasarkan beberapa fokus penelitian, sebagé&uberi

1. Bidang Ekonomi

Program comdev bidang ekonomi yang dilaksanakan Nahakam
Sumber Jaya adalah melalui pengembangan UKM darmrds pengembangan
ternak, dan pengembangan keramba yang terus dilakaa secara berkelanjutan,
dengan tujuan untuk mewujudkan kemandirian untugejedteraan ekonomi
masyarakat ke depannya. Program tersebut berj@agad baik sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan skala prioritas, melalsil hapat bersama FKM dan
divisi community developme(D) PT. Mahakam Sumber Jaya.
2. Bidang Sosial Budaya

Program comdev bidang sosial budaya yang dilaksem®&d. Mahakam
Sumber Jaya adalah dengan melaksanakan dan merisuppara-acara
keagamaan, acara adat, peringatan hari-hari bemapun kegiatan bersih-bersih
di lingkungan desa, dan dengan memberikan bantearpéa dana ataupun dalam
bentuk kegiatan. Program ini dilaksanakan sebagaidvtanggung jawab sosial
perusahaan untuk mendorong masyarakat di desanbbekembang lebih baik,
serta menciptakan hubungan yang harmonis dan &ersyang baik antara
masyarakat dan perusahaan.
3. Bidang Pendidikan dan Kesehatan

Program comdev bidang pendidikan dan kesehatandiakganakan PT.
Mahakam Sumber Jaya adalah dengan memberikan bak&gmada kalangan
pelajar berupa beasiswa, serta melaksanakan pasyatid yang bekerjasama
dengan kelompok PKK dan puskesmas pembantu sete®glain itu, bantuan
lain secara materi maupun non materi juga diberikdangan tujuan untuk
meningkatka mutu pendidikan dan kesehatan masyadaki#aerah operasional
perusahaan.
4. Bidang Infrastruktur

Program bidang infrastruktur merupakan salah satang dalam pilar
pengembangan pembangunan, khususnya pembangunapedsikan sarana
dan prasarana yang ada di desa-desa binaan, kijasiesa Kerta Buana. Untuk
itu, perusahaan memberikan kontribusi kepada maksghrdi desa binaan
melalui kegiatan-kegiatan seperti memberikan banhe&upa dana, peningkatan
jalan dan pembangunan gedung PAUD”. Pelaksanaargmmotersebut berjalan
dengan baik dan tepat sasaran, bekerja sama d¢megaerintah desa dalam
meningkatkan pembangunan di desa.

5. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program community
development dalam aktivitas corporate social responsibility PT. Mahakam
Sumber Jaya Coal Mining.
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Penulis mengetahui bahwa yang menjadi faktor pemuyk dan
penghambat dari pelaksanaan prog@mmunity developmenalam aktivitas
CSR PT. Mahakam Sumber Jaya yaitu :

a. Bidang Ekonomi

Pada bidang ekonomi, masih terdapat kendala-kengaig dihadapi.

Kendala tersebut muncul dari pihak-pihak dalam uldenbrganisasi

ataupun kelompok-kelompok itu sendiri yang masihrakg disiplin

terhadap bantuan yang diberikan, karena terkadanguén tersebut
dipakai untuk kepentingan financial keluarga. Nanpaa pelaksanaan
dan pembagiannya sudah berjalan dengan baik.

b. Bidang Sosial Budaya

Program comdevbidang sosial budaya yang dilaksanakan oleh PT.

Mahakam Sumber Jaya sudah terlaksana dengan haiktidak ada

hambatan dalam proses pelaksanaannya. Karena, udgluloleh

masyarakat yang ikut berperan aktif dan berpagssippada setiap
kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan.
c. Bidang Pendidikan dan Kesehatan

Program comdev bidang pendidikan dan kesehatamy gyemjadi salah

satu faktor penghambat pada bidang kesehatankaitungnya kesadaran

masyarakat itu sendiri yang masih minim pengetahyertientang hidup
sehat, serta minat ibu-ibu untuk membawa anaknypdsyandu masih
minim apabila tidak ada hal yang menarik seperthiperian makanan
tambahan. Sedangkan untuk program pendidikan, suddbaksana
dengan baik dan tidak terjadi kendala yang bekatena bantuan yag
diberikan merupakan bantuan yang benar-benar dikatumasyarakat,
khususnya anak-anak usia sekolah.

d. Bidang Infrastruktur

Bantuan infrastruktur, dalam hal ini pihak perugahbanyak membantu

dan tidak ada hambatan yang berarti, melainkan riysu dari pihak

pemerintah desa yang bersama membangun infrastrdktiesa seperti
perbaikan jalan, peningkatan sarana dan prasarae&alah-sekolah, dan
pembangunan gedung PAUD. Hal tersebut dapat membant
pembangunan infrastruktur di desa, yang tidak lig&@rjakan secara
manual, akhirnya bisa dibantu dengan menggunakanbafat bantuan
dari perusahaan.

Kesmpulan
Dilihat dari program-program comdev yang telah ldilnakan yaitu
bidang ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan leaahdan infrastruktur maka
dapat disimpulkan bahwa :
1. Pelaksanaan progra@ommunity Developmerdalam aktivitas CSR
PT. Mahakam Sumber Jaya bidang ekonomi telah berjdengan
baik, dengan program yaitu pemanfaatan lahan bgdag sekarang
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digunakan masyarakat untuk mengembangkan usahan ded&tor
pertanian, peternakan, perkebunan yang berkelanjuterta
pengembangan Usaha Kecil Menengah deme industryyang
prosesnya dipantau seiring dengan perkembangaa tesglebut.

2. Pelaksanaan progra@ommunity Developmemalam aktivitas CSR
PT. Mahakam Sumber Jaya bidang sosial budaya, shdghlan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari terlaksarearsemua target
kegiatan yang mencakup kegiatan sosial, budayakéagamaan, baik
bantuan dalam bentuk materi maupun non materi. irSeit,
antusiasme dan partisipasi masyarakat yang tinggikumengikuti
setiap kegiatan yang dilaksanakan.

3. Pelaksanaan progra@ommunity Developmemtalam aktivitas CSR
PT. Mahakam Sumber Jaya bidang pendidikan sudahldredengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari realisasi kegiatalalam bentuk
peningkatan sarana dan prasarana di sekolah-sedbldésa binaan,
pemberian beasiswa prestasi dan yatim piatu. Sefajnprogram
comdev bidang kesehatan untuk kegiatan posyandahsbdrjalan
dengan baik dan terlaksana secara rutin, tetapukumrogram
pengobatan gratis belum berjalan secara maksimal.

4. Pelaksanaan progra®@ommunity Developmertalam aktivitas CSR
PT. Mahakam Sumber Jaya bidang infrastruktur sbheajalan dengan
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari terlaksanapgeberian bantuan
berupa perbaikan jalan dan penigkatan jalan usatiaderta bantuan
pembangunan gedung sekolah PAUD dan posyandu yingialesa
Kerta Buana. Hal tersebut membantu pembangunaastnfiktur desa.

5. Berdasarkan hasil penelitian, yang menjadi fakiemghmambat dalam
pelaksanaan progracommunity developmedalam aktivitas CSR PT.
Mahakam Sumber Jaya adalah dari masyarakat di liesan itu
sendiri, karena kurang nya kedisiplinan. Maka, dig&an adanya
keterbukaan informasi baik dari pihak penerima bamt Forum
Komunikasi Masyarakat (FKM), dan dari pihak perusah

Saran-Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sajikan dadaulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Program community developmenbidang kesehatan yang sudah
berjalan adalah kegiatan posyandu yang bekerjasal®agan
kelompok PKK dan puskesmas pembantu. Harapan ketalepannya
perusahaan perlu berkontribusi dalam hal lain $epeengadakan
seminar atau penyuluhan kesehatan. Selain ituategipengobatan
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gratis harus dilaksanakan secara rutin tiap tahanhgrena akan
mengganggu kesehatan masyarakat akibat dari alstipgrtambangan.

2. Perlu adanya keterbukaan dan kerjasama yang bak datara
perusahaan dan pihak Forum Komunikasi Masyarakaanda
keterbukaan dan transparansi dana serta peningéktiaisi anggaran
untuk prograntommunity developmetahun selanjutnya,

3. Melihat faktor penghambat pelaksanaan progracommunity
developmentmaka penulis memberikan saran agar dari pihalkirfror
Komunikasi Masyarakt (FKM) dan PT. Mahakam SumiagfaJsecara
rutin melakukanmapping (pemetaan potensi sosial masyarakat) agar
mengetahui program yang benar-benar dibutuhkan anasyt atau
komunitas.

4. Pihak PT. Mahakam Sumber Jaya tetap harus mempekai
program-program yang berhasil, jangan hanya dig@dilsebagai
pengaman untuk beroperasi saja, melainkan progragrgm
community developmentlilaksanakan secara berkelanjutan dan bisa
meninggalkan sesuatu yang bisa dimanfaatkan masyaumtuk ke
depannya apabila perusahaan sudah tidak beropsgyasi
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